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 Jamu tradisional yang khusus dikonsumsi khusus anak-anak dikenal dengan 
sebutan jamu cekok yang mengacu pada cara pemberiannya yaitu “dicekokin”. 
Penggunaan jamu cekok oleh masyarakat pedesaan didasari oleh beberapa faktor 
diantaranya faktor ekonomi, faktor budaya, faktor medis, dan faktor pengetahuan. 
Penelitian dengan judul “Analisis Faktor Dominan Penggunaan Jamu Cekok pada 
Masyarakat Pedesaan di Kecamatan Pakong Pamekasan Jawa Timur 
(Dikembangkan sebagai Sumber Belajar Biologi)”. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui faktor dominan dalam penggunaan jamu cekok pada masyarakat 
pedesaan di  Kecamatan Pakong, Pamekasan, Jawa Timur dan mengetahui hasil 
kajian pemanfaatan hasil penelitian faktor dominan penggunaan jamu cekok 
sebagai sumber belajar biologi. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif berdasarkan observasi, pendekatan cluster area proporsional random 
sampling. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2019. Pengambilan data 
melalui pengisian angket kepada 133 responden pengguna jamu di Desa Klompang 
Timur. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji regresi linear berganda. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa faktor 
dominan penggunaan jamu cekok pada masyarakat pedesaan yaitu faktor ekonomi 
yang disusul oleh faktor budaya, faktor medis, dan faktor pengetahuan dan 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi dalam bentuk pengalaman pemecahan 
masalah biologi melalui metode ilmiah SMA kelas X semester ganjil yaitu pada 
materi “Ruang Lingkup Biologi”. Berdasarkan pengaruh bersamaan antara 
penggunaan jamu dan faktor yang mempengaruhi diperoleh hasil sebesar 72,3, 
sedangkan pengaruh terpisah antar variabel diperoleh hasil perhitungan distribusi 
efektif menunjukkan hasil pada faktor ekonomi sebesar 23,58, faktor budaya 
sebesar 19,85, faktor medis sebesar 14,99, dan faktor pengetahuan sebesar 13,91 
sedangkan hasil perhitungan distribusi relative diperoleh hasil pada faktor ekonomi 
sebesar 0,33, faktor budaya sebesar 0,27, faktor medis sebesar 0,21, dan faktor 
pengetahuan sebesar 0,19.  
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 Traditional herbal medicine that is consumed spesefically by children is 
known as jamu cekok which refers to the way of the given “dicekokin”. The use of 
jamu cekok by rural communities is based on several factors including economic 
factors, cultural factors, medical factors, and factors of knowledge. Research with 
title “Analysis of dominant factors use of jamu cekok on rural communities in the 
district Pakong Pamekasan East Java (developed as a source of biological 
learning)”. The purpose of this research was to know the dominant factors in the 
use of jamu cekok in rural communities in district Pakong, Pamekasan, East Java 
and know results of the use of research results of the dominant factors of the use 
jamu cekok as biological learning resouces. This type of research quantitative 
descriptive research based on observation, the approach of cluster area proportional 
random sampling. This research was conducted in August 2019. Data retrieval 
through a poll to 133 respondents user of jamu cekok in the village of Klompang 
Timur. The data analysis technique used was a Regresi Linear Berganda. Based on 
the analysis of data, the conclusion that the dominant factors of the use of herbal 
medicine in rural communities is the economic followed by cultural factors, 
medical factors, and knowledge factors and utilized as a source of learning biology 
in the form of odd semester on material “Scope of Biology)”’ Based on the 
concurrent influence between the use of herbal medicine and the influencing factors 
obtained results of 72.3, while the separate influence between variables obtained 
the results of the calculation of effective distribution shows the results on economic 
factors of 23.58, cultural factors of 19.85, medical factors of 14.99 , and knowledge 
factors of 13.91 while the results of the calculation of relative distribution obtained 
results on economic factors of 0.33, cultural factors of 0.27, medical factors of 0.21, 
and knowledge factors of 0.19. 
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